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Abstrak

Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor penyakit DBD (Demam Berdarah Dengue). Daun
mahkota dewa (Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) memiliki efek larvasida karena mengandung sa-
ponin dan alkaloid yang bersifat toksik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas ekstrak
daun mahkota dewa sebagai larvasida Aedes aegypti, serta mengetahui Lethal Concentration (LC)50,
LC90, LC95, Lethal Time (LT)50, LT90, dan LT95. Desain penelitian ini adalah eksperimental murni dengan
subyek larva Aedes aegypti (540 larva), dibagi sembilan kelompok: kelompok kontrol negatif (akuades),
kontrol positif (Temephos 1 ppm) dan tujuh kelompok perlakuan (2,5%, 2%, 1,5%, 1%, 0,5%, 0,25% dan
0,125%). Setiap kelompok terdiri atas 20 ekor dengan replikasi sebanyak tiga kali. Mortalitas larva dihitung
setiap 4 jam selama 24 jam. Analisis probit digunakan untuk mengetahui LC50, LC90, LC95, LT50, LT90, dan
LT95. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai LC50 = 1,175%, LC90 = 1,840%, LC95 = 2,029%, LT50 =
0,811 jam, LT90 = 11,879 jam dan LT95 = 15,477 jam. Ekstrak daun mahkota dewa efektif sebagai larvasida
Aedes aegypti. Analisis ANOVA menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara ekstrak daun
mahkota dewa 2,5% dan 2% dengan Temephos 1 ppm. Konsentrasi ekstrak 2,5%, 2%, 1,5%, 1%, dan
0,5% berbeda signifikan dengan kontrol negatif (akuades) sedangkan ekstrak 0,25%, dan 0,125% tidak
berbeda signifikan dengan kontrol negatif. Ekstrak daun mahkota dewa konsentrasi 2,5% dan 2% sama
efektifnya dengan Temephos 1 ppm terhadap larva Aedes aegypti.

Kata kunci: Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl, larvasida, Aedes aegypti

Abstract

Aedes aegypti mosquito is the main vector of DHF (Dengue Hemorrhagic Fever). Mahkota dewa
(Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl.) leaf known to have larvicidal effect because content saponin and
alkaloid which are toxic. The objective of this research is to determine the effectiveness of Mahkota
dewa leaf extract as larvacide Aedes aegypti, as well as knowing Lethal Concentration (LC)50, LC90,
LC95, Lethal Time (LT)50, LT90, and LT95. This research was performed by using posttest only control
group design. The subject were 540 larvae of Aedes aegypti, divided into nine groups: negative control
(aquades), positive control (Temephos 1 ppm) and seven concentration of leaf extract (2.5%, 2%, 1,5%,
1%, 0,5%, 0,25%, dan 0,125%). Each group consist of 20 larvae with three times replication in every
treatment. Larval mortality was calculated every four hours for 24 hours. Probit analysis is used to deter-
mine the LC50, LC90, LC95, LT50, LT90, and LT95. The results of this research show that LC50= 0.230%,
LC90= 0.286%, LC95= 0.302%, LT50= 0.987 hours, LT90= 12.547 hours, and LT95= 15.827 hours. Anova
analysis result show that there is no significantly differences between mahkota dewa leaf extract 2.5%
and 2% with Temephos 1 ppm (p>0,05). Extract concentration 2,5%, 2%, 1,5%, 1%, 0,5% and 0,25%
have significant differences to aquades (negative control) (p<0,05). Mahkota dewa leaf extract concen-
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PENDAHULUAN
Jumlah kasus demam berdarah di Indonesia

tercatat masih tertinggi dibandingkan negara lain

di ASEAN. Demam berdarah dengue di Indonesia

sulit diberantas karena laju perkembangbiakan

nyamuk Aedes aegypti yang menularkan penyakit

ini cukup cepat. Upaya pemberantasan jentik nya-

muk selalu kalah cepat dari perkembangbiakan

nyamuk tersebut.1 Demam Berdarah Dengue

(DBD) adalah salah satu penyakit yang tidak ada

obat maupun vaksinnya. Pengobatannya hanya

suportif berupa tirah baring dan pemberian cairan

intravena

Upaya untuk memutuskan rantai penularan

DBD yang sudah dilakukan dengan penggunaan

larvasida kimiawi seperti temefos (abate) diduga

beracun dan dapat menyebabkan sakit kepala,

iritasi dan beracun terhadap hewan air.2

 Ekstrak daun P. macrocarpha memiliki ber-

bagai macam kandungan zat, selain itu ekstrak

daun P. macrocarpha juga memiliki zat toksik yang

salah satu fungsinya diperkirakan berguna sebagai

larvasida namun jumlahnya tidak begitu banyak,

diantaranya adalah alkaloid dan saponin.3

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui

efektivitas ekstrak daun mahkota dewa sebagai

larvasida Aedes aegypti, serta mengetahui Lethal

Concentration (LC)50, LC90, LC95, Lethal Time (LT)50,

LT90 dan LT95.

BAHAN DAN CARA
Penelitian ini adalah penelitian eksperimental

laboratorium untuk menguji efektivitas ekstrak daun

P. macrocarpha terhadap larva Aedes aegypti.

Dengan rancangan post only control group design.

Populasi penelitian ini adalah larva Aedes aegypti

instar III yang didapatkan dari Balai Besar Penelitian

dan Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit

(B2P2VRP) Salatiga.

Sampel yang diuji adalah 540 larva Aedes

aegypti dengan 20 larva pada masing-masing per-

lakuan. Terdapat sembilan kelompok yaitu; kelom-

pok kontrol positif (larutan temephos 1 ppm), kelom-

pok perlakuan dengan tujuh tingkat konsentrasi

(2,5%, 2%, 1,5%, 1%, 0,5%, 0,25% dan 0,125%).

Kelompok kontrol negatif (aquades). Pengulangan

masing-masing kelompok penelitian dilaksanakan

sebanyak tiga kali.

Kriteria inklusi digunakan larva instar III, ciri-

cirinya ukuran 4-5 mm,duri duri dada mulai jelas,

corong pernafasan berwarna coklat kehitaman.

(mudah diidentifikasi daripada instar I dan II sera

tidak cepat berubah menjadi pupa).

Variabel bebas adalah ekstrak daun P. macro-

carpha pada berbagai konsentrasi 2,5%, 2%, 1,5%,

1%, 0,5%, 0,25% dan 0,125%, sedang variabel ter-

gantung persentase kumulatif kematian larva nya-

muk Aedes aegypti. Variabel pengganggu terken-

dali sumber air dan pakan larva Aedes aegypti.

tration 0,25% and 0,125% have no significant differences to aquades extract concentration 2.5% and
2%  is as effective as Temephos 1 ppm to Aedes aegypti larvae.

Key words: Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl, larvacide, Aedes aegypti
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Sebagai variabel pengganggu tidak terkendali:

variasi biologis dan variasi individual larva nyamuk

Aedes aegypti.

Bahan yang digunakan adalah larva Aedes

aegypti instar III, ekstrak daun P. macrocarpha

dalam berbagai konsentrasi 2,5%, 2%, 1,5%, 1%,

0,5%, 0,25% dan 0,125%, larvasida kimiawi

Temephos 1% dengan dosis 1 ppm merek Abate

produksi PT. BASF Indonesia, aquades, air ledeng,

makanan ikan (fish food) sebagai makanan larva.

Alat yang dibutuhkan dalam penelitian ini ada-

lah gelas plastik ukuran 200ml, gelas ukur, pipet,

tabung reaksi, sendok, counter, alat tulis.

Penelitian ini telah dilakukan di Balai Besar

Penelitian dan Pengembangan Vektor dan Reser-

voir Penyakit (B2P2VRP) Salatiga pada bulan

Februari 2013. Sampel dikumpulkan dari labora-

torium pembiakan Balai Besar Penelitian dan Pe-

ngembangan Vektor dan Reservoir Penyakit

(B2P2VRP) Salatiga.

Penelitian diawali dengan pengumpulan daun

mahkota dewa, didapatkan dari rumah-rumah pen-

duduk di daerah Sembungan, Gulurejo, Lendah,

Kulon Progo, DIY pada bulan Januari tahun 2013,

dilanjutkan pembuatan ekstrak yang dilakukan di

LPPT UGM, dengan langkah-langkah kerja sebagai

berikut: Daun P. macrocarpha dicuci dengan air

mengalir kemudian ditiriskan. Dikeringkan di dalam

almari pengering dengan suhu 45°C selama 48

jam. Lalu diserbuk menggunakan mesin penyer-

buk dengan saringan diameter lubang 1 mm. Ser-

buk daun P. macrocarpha ditambah Ethanol 70%,

diaduk selama 30 menit, diamkan selama 24 jam

kemudian disaring, diulang 3 kali. Filtrat yang diha-

silkan diuapkan dengan vacuum rotary evaporator

pemanas water bath suhu 70°C. Filtrat kental di-

tuang dalam cawan porselin dipanaskan dengan

water bath sambil terus diaduk. Ekstrak daun P.

macrocarpha yang sudah ada (konsentrasi 100%)

diencerkan dengan aquades untuk mendapatkan

deret konsentrasi yang dibutuhkan dalam penelitian

ini yaitu 2,5%, 2%, 1,5%, 1%, 0,5%, 0,25%, dan

0,125%.

Pengelompokan larva uji adalah kelompok

perlakuan terdiri dari ekstrak daun P. macrocarpha

dengan konsentrasi 5%, 2%, 1,5%, 1%, 0,5%,

0,25% dan 0,125%.

Sebagai kelompok kontrol positif adalah larut-

an Temephos 1 ppm. Pada kelompok kontrol nega-

tif diberi pemaparan aquades. Setelah semua siap

dilakukan pengambilan larva Aedes aegypti dengan

menggunakan pipet. Setiap kelompok perlakuan

diberikan 20 ekor larva Aedes aegypti instar III

dimasukkan ke dalam gelas yang berisi 60 ml pada

setiap kelompok. Percobaan dilakukan replikasi

sebanyak tiga kali untuk tiap-tiap kelompok.

Pengumpulan data melalui pengamatan jum-

lah mortalitas larva tiap-tiap kelompok perlakuan

pada masing-masing konsentrasi. Pengamatan

mortalitas larva dilakukan setiap 4 jam (4, 8, 12,

16, 20 dan 24 jam).

Efektivitas ekstrak daun P. macrocarpha

sebagai larvasida Aedes aegypti diukur dengan

menghitung LC50, LC90, LC95, LT50, LT90 dan LT95

dengan analisis probit. Uji dilanjutkan dengan

Anova untuk mengetahui perbedaan signifikansi

antar kelompok penelitian.

HASIL
Hasil penelitian ini dapat mengetahui prosenta-

se kematian larva Aedes aegypti terhadap pembe-

rian ekstrak daun P. macrocarpha pada berbagai
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konsentrasi, yang ditentukan dengan Lethal Con-

centration (LC)50, LC90, LC95, dan juga diamati

dalam berbagai tingkatan waktu, yang ditentukan

dengan Lethal Time (LT)50, LT90, LT95.

Prosentase kematian larva Aedes aegypti ter-

hadap pemberian ekstrak daun P. macrocarpha pa-

da kelompok perlakuan dan kelompok kontrol pada

pengamatan setiap 4 jam selama 24 jam diperlihat-

kan pada Tabel 1.

Tabel 1. memperlihatkan bahwa tidak didapat-

kan kematian larva pada kelompok kontrol negatif

setelah 20 jam paparan, namun pada 24 jam papar-

an didapatkan kematian larva Aedes aegypti seba-

nyak 5%, sedangkan pada kelompok kontrol positif

didapatkan kematian larva uji sebesar 100% sete-

lah 8 jam paparan. Pada kelompok perlakuan, terli-

hat adanya kematian larva Aedes aegypti sebesar

100% sudah terlihat sejak 8 jam paparan. Pening-

katan jumlah kematian larva Aedes aegypti terjadi

pada 12, 16, 20 dan 24 jam paparan. Terlihat bah-

wa semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun P.

macrocarpha maka semakin tinggi prosentase ke-

matian larva Aedes aegypti, sebagaimana terlihat

pada Gambar 1.

Analisis probit tersebut diperoleh data LCx (Ke-

mampuan ekstrak daun P. macrocarpha untuk mem-

bunuh larva dalam konsentrasi tertentu sebesar X%)

dan LTX (waktu yang dibutuhkan ekstrak daun P.

macrocarpha untuk membunuh larva Aedes aegypti

sebesar X%) dengan batas kepercayaan 95%.

Tabel 1. Rata-rata Prosentase Kumulatif Kematian Larva Aedes aegypti pada Pengamatan Setiap 4 Jam Selama 24 Jam
Setelah Pemaparan dengan Bahan Uji Ekstrak Daun P. macrocarpha (P), Temephos (K+), dan Aquades (K-) (n = 20
ekor)

Kelompok Mortalitas (%) 
4 jam 8 jam  12 jam 16 jam  20 jam 24 jam 

P 1 (2,5%) 98,33 ±0,58 100 ±0 100±0 100±0 100±0 100±0 
P 2 (2%) 96,67 ±0,58 100±0 100±0 100±0 100±0 100±0 
P 3 (1,5%) 66,67 ±2,57 81,67±2,31 91,67 ±1,53 96,67±1,15 98,33±0,58 98,33±0,58 
P 4 (1%) 45 ±4,58 58,33±4,04 76,67 ±3,51 90±1,73 93,33±1,53 93,33±1,53 
P 5 (0,5%) 15 ±1,73 30±2 43,33 ±1,53 56,67±0,58 61,67±0,58 68,33±1,15 
P 6 (0,25%) 0±0 15±2 33,33 ±2,08 45±2 55±1 61,67±1,53 
P 7 (0,125%) 0±0 0±0 3,33 ±1,15 16,67±2,52 20±1,73 30±1 
K (+) temephos 88,33 ±0,58 100±0 100±0 100±0 100±0 100   ±0 
K (-) aquades 0±0 0±0 0±0 0±0 0±0 5±0 

Gambar 1. Grafik Perbandingan Kematian Larva Aedes aegypti pada Pengamatan Setiap 4 Jam Selama 24 Jam



122

Taufik Fitriyanto Nugroho, Efektivitas Ekstrak Daun Phaleria macrocarpa ...

Tabel 2. menunjukkan bahwa nilai LC50 adalah

1,175% yang dapat diartikan bahwa konsentrasi

ekstrak daun P. macrocarpha 1,175% dapat mem-

bunuh 50% larva Aedes aegypti. Nilai LC90 adalah

1,840% yang dapat diartikan bahwa konsentrasi

ekstrak daun P. macrocarpha 1,840% dapat mem-

bunuh 90% larva Aedes aegypti. Nilai LC95 adalah

2,029%  yang dapat diartikan bahwa konsentrasi

ekstrak daun P. macrocarpha 2,029% dapat mem-

bunuh 95% larva Aedes aegypti.

Berdasar Tabel 3. dapat diketahui bahwa nilai

LT50 adalah 0,811 jam yang berarti bahwa waktu

0,811 jam dibutuhkan ekstrak daun P. macrocarpha

untuk membunuh 50% larva Aedes aegypti. Nilai

LT90 adalah 11,879 jam yang berarti bahwa waktu

11,879 jam dibutuhkan ekstrak daun P. macrocar-

pha untuk membunuh 90% larva Aedes aegypti.

Nilai LT95 adalah 15,477 jam yang berarti bahwa

waktu 15,477 jam dibutuhkan ekstrak daun P.

macrocarpha untuk membunuh 95% larva Aedes

aegypti.

Hasil tersebut memperlihatkan bahwa ekstrak

daun P. macrocarpha efektif sebagai larvasida Ae-

des aegypti.

Untuk mengetahui signifikansi perbedaan

efektivitas ekstrak daun P. macrocarpha sebagai

larvasida antar kelompok penelitian digunakan uji

statistik One Way Anova. Uji anova dilakukan atas

hasil pengamatan pada 8 jam setelah paparan.

Delapan jam setelah  paparan  didapatkan sebagai

waktu kematian Aedes aegypti sebesar 100% pada

kelompok positif. Hasil analisis uji anova menun-

jukkan p = 0,000 (p<0,05), yang berarti bahwa

terdapat signifikansi perbedaan antar kelompok pe-

nelitian pada jam ke-8, kemudian dilanjutkan

dengan uji Post Hoc menggunakan analisis Duncan

dengan hasil pada Tabel 4.

DISKUSI
Kontrol positif dan negatif diberikan untuk

membandingkan efektivitas ekstrak daun P. macro-

carpha dalam proses pengujian. Kontrol negatif

adalah aquades. Temephos 1 ppm digunakan se-

bagai kontrol positif. Secara umum kontrol negatif

tidak akan memberikan dampak atau pengaruh apa

pun pada larva uji. Namun, pada penelitian ini ter-

Tabel 2. Analisis  Probit Daya Bunuh Ekstrak Daun P.
macrocarpha terhadap Larva Aedes aegypti

M (%) LCx 
Kisaran Batas 

Bawah Atas 
10 0,509 0,087 0.778 
25 0,824 0,498 1,048 
50 1,175 0,933 1,37 
90 1,48 1,64 2,102 
95 2,029 1,812 2,337 

Keterangan: M: Mortalitas Larva Aedes aegypti

Tabel 3. Analisis Probit Waktu Kematian Larva Aedes
aegypti pada Kelompok Perlakuan

M (%) LTx Kisaran Batas 
Bawah Atas 

10 -13,502 -297,287 6,8 
25 -7,491 -249,944 10,22 
50 -0,811 -197,446 14,124 
90 11,879  -98,458 22,3 
95 15,477 -70,889 25,11 

Keterangan: M : Mortalitas Larva Aedes aegypti

Tabel 4. Signifikansi Perbedaan Jumlah Kematian Larva
antar Kelompok Penelitian pada Jam ke 8
Pengamatan dengan Analisis Duncan

Kelompok Penelitian Mean Hasil Analisis 
Anova* 

P 1 (2,5%) 20 5 
P 2 (2%) 20 5 
P 3 (1,5%) 16,33 4 
P 4 (1%) 11,67 3 
P 5 (0,5%) 6 2 
P 6 (0,25%) 3 1; 2 
P 7 (0,125%) 0 1 
Kontrol (+) temephos 1 ppm 20 5 
Kontrol (-) aquades 0 1 

*Ket: angka yang sama menunjukkan tidak ada signifikansi
perbedaan antara kelompok penelitian.
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lihat adanya larva Aedes aegypti sebanyak satu

pada 24 jam pengamatan. Hal ini terjadi kemung-

kinan karena kontrol negatif yang digunakan adalah

aquades bukan air biologis (air di mana larva

hidup).

Ekstrak daun P. macrocarpha memiliki berba-

gai macam kandungan zat, selain itu ekstrak daun

P. macrocarpha juga memiliki zat toksik yang salah

satu fungsinya diperkirakan berguna sebagai larva-

sida namun jumlahnya tidak begitu banyak, di-

antaranya adalah alkaloid dan saponin.3 Penelitian-

penelitian tentang manfaat maupun kegunaan dari

kedua zat tersebut pun masih sedikit.

Alkaloid merupakan senyawa organik bersifat

alkalis yang terdapat pada beberapa golongan ta-

naman, terasa pahit, biasanya banyak dipakai se-

bagai bahan obat dan dapat juga sebagai zat peno-

lak ataupun penarik serangga.4 Alkaloid yang dipa-

parkan pada larva dalam keadaan stabil, mampu

masuk ke dalam tubuh larva melalui kulit maupun

jalur pencernaan. Zat ini melalui kulit dan perut

masuk ke dalam tubuh larva kemudian menggang-

gu kerja sistem saraf. Alkaloid bekerja sebagai

penghambat asetilkolinesterase. Alkaloid menye-

babkan asetilkolin gagal dipecah sehingga terjadi

penumpukan asetilkolin di dalam tubuh larva. Pe-

numpukan asetilkolin ini menyebabkan larva meng-

alami kematian.5 Fungsi alkaloid dalam tumbuhan

sejauh ini masih belum diketahui pasti, beberapa

ahli pernah mengungkapkan bahwa alkaloid diper-

kirakan sebagai pelindung tumbuhan dari serangan

hama dan penyakit, pengatur tumbuh, atau sebagai

basa mineral untuk mempertahankan keseimbang-

an ion.6

Saponin menurut Shashi dan Ashoke (1991),7

dapat menurunkan tegangan permukaan selaput

mukosa traktus digestivus larva menjadi korosif.

Interaksi dari molekul-molekul saponin dengan la-

pisan kutikula larva akan mengakibatkan kerusak-

an kutikula, dengan adanya ikatan saponin dan kuti-

kula.8 Hal ini dapat memberikan alasan paling

mungkin terhadap kematian larva. Ukuran larva

yang mati lebih panjang sekitar 1-2 mm karena

terjadi relaksasi urat daging pada larva yang men-

dapat makanan tambahan hormon steroid.9 Papar-

an larva Aedes aegypti terhadap larutan yang

mengandung saponin dalam waktu yang lama dan

konsentrasi yang besar dapat meningkatkan efek

toksisitasnya.10 Selain itu, kekurangan oksigen

terlarut dalam air yang mengandung saponin juga

perlu dipertimbangkan karena dapat berpengaruh

terhadap daya tahan larva. Mekanisme kerja sa-

ponin dalam membunuh larva nyamuk secara pasti

belum dapat diketahui.

Berdasarkan analisis probit, diketahui nilai LC50

= 1,175%, LC90 = 1,840%, LC95 = 2,029%, LT50 =

0,811 jam, LT90 = 11,879 jam, dan LT95 = 15,477

jam. Nilai tersebut menunjukkan bahwa ekstrak

daun P. macrocarpha berpengaruh sebagai larva-

sida terhadap larva nyamuk Aedes aegypti. Ke-

mampuan ekstrak daun P. macrocarpha untuk

membunuh 50% larva didapatkan dalam konsen-

trasi 1,175%, untuk membunuh 90% larva didapat-

kan dalam konsentrasi 1,840% dan untuk membu-

nuh 95% larva didapatkan dalam konsentrasi

2,029%, sedangkan waktu yang dibutuhkan eks-

trak daun P. macrocarpha untuk membunuh 50%

larva adalah 0,811 jam, untuk membunuh 90% larva

adalah 11,879 jam, dan untuk membunuh 95%

larva adalah 15,477 jam.

Berdasarkan hasil analisis uji anova, menun-

jukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
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antara kelompok kontrol positif (Temephos) dengan

ekstrak daun  P. macrocarpha konsentrasi 1,5%,

1%, 0,5%, 0,25%, dan 0,125%, tetapi tidak terdapat

perbedaan yang signifikan dengan ekstrak daun

P. macrocarpha konsentrasi 2,5% dan 2% (p<0,05).

Hasil analisis di atas menunjukkan bahwa

konsentrasi ekstrak daun P. macrocarpha 2,5% dan

2% sama efektifnya dengan larvasida kimiawi

temephos 1 ppm dalam membunuh larva Aedes

aegypti. Pada Tabel 4. tampak bahwa pada

pengamatan setelah 8 jam paparan, mean untuk

kontrol positif (Temephos) dan ekstrak 2,5% dan

2% adalah 20. Hal ini berarti bahwa kematian larva

Aedes aegypti pada kelompok kontrol positif,

ekstrak 2,5% dan 2%  sama-sama mencapai 20

setelah 8 jam paparan.

Tabel 4. menunjukkan adanya perbedaan yang

signifikan antara kelompok perlakuan ekstrak

konsentrasi 2,5%, 2%, 1,5%, 1%, 0,5% dan 0,25%

terhadap kelompok kontrol negatif (aquades). De-

ngan perbedaan yang paling signifikan terletak

pada konsentrasi 2,5% dan 2%. Hal ini berarti, dari

konsentrasi tersebut, mempunyai daya bunuh yang

efektif terhadap larva Aedes aegypti, di mana kon-

sentrasi ekstrak 2,5% dan 2% adalah yang paling

efektif apabila dibandingkan dengan konsentrasi

ekstrak yang lain.

Perlakuan ekstrak konsentrasi 0,25% dan

0,125% menunjukkan tidak terdapat perbedaan

yang signifikan dengan kelompok kontrol negatif

(aquades). Hal ini berarti pada pengamatan 8 jam

setelah paparan, di mana semua larva uji dalam

kelompok kontrol positif sudah mati, ekstrak daun

P. macrocarpha konsentrasi 0,25%, dan 0,125%

dan kontrol negatif memiliki efek yang sama yaitu

belum mampu membunuh larva uji. Dengan kata

lain ekstrak daun P. macrocarpha pada konsentrasi

0,25%, dan 0,125% tidak efektif membunuh larva

Aedes aegypti.

Hasil dari penelitian ini dapat dilaporkan bahwa

terdapat perbedaan yang signifikan antara kelom-

pok perlakuan ekstrak konsentrasi 2,5%, 2% dan

1,5% (p<0,05), sehingga dapat dikatakan potensi

ekstrak daun P. macrocarpha konsentrasi 2,5% dan

2% memiliki potensi membunuh yang lebih kuat

dibandingkan ekstrak daun P. macrocarpha

konsentrasi 1,5%.

Dapat pula diketahui dari penelitian ini bahwa

ekstrak daun P. macrocarpha konsentrasi 0,25%

dan 0,125% secara statistik menunjukkan tidak ter-

dapat perbedaan yang bermakna (p>0,05) sehing-

ga hal ini menunjukkan bahwa dalam konsentrasi

tersebut memiliki potensi daya bunuh yang sama.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Primadiati

(2013),11 yaitu efektivitas ekstrak daun P. macrocar-

pha sebagai repelen terhadap Culex sp. didapatkan

hasil RC50, RC90 dan RC95 adalah 0,030%, 14,415%

dan 82,827%, sedangkan LC50, LC90 dan LC95 yang

didapatkan pada penelitian ekstrak daun P.

macrocarpha sebagai larvasida Aedes aegypti ini

adalah 1,175%, 1,840% dan 2,029%, sehingga jika

dibandingkan dengan penelitian efektivitas sebagai

repelen yang dilakukan oleh Primadiati tersebut,

ternyata ekstrak daun lebih efektif sebagai larvasida

daripada digunakan sebagai repelen.11

Alkaloid dan saponin yang terdapat dalam eks-

trak daun P. macrocarpha memberikan efek toksik

terhadap larva. Berdasarkan Gambar 1. dapat dike-

tahui adanya peningkatan jumlah kematian larva

Aedes aegypti seiring dengan meningkatnya kon-

sentrasi ekstrak daun P. macrocarpha dan waktu.

Hal ini dapat terjadi karena berbagai kemungkinan,
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diantaranya: 1) kandungan zat toksik (alkaloid dan

saponin) pada ekstrak daun P. macrocarpha me-

ningkat pada konsentrasi ekstrak yang lebih tinggi;

2) tidak adanya sumber makanan mengakibatkan

berkurangnya ketahanan larva Aedes aegypti,

setelah jangka waktu tertentu; dan 3) berkurangnya

cadangan oksigen pada air (media hidup larva).

SIMPULAN
Nilai LC (Lethal Concentration)50, LC90, dan

LC95 ekstrak daun P. macrocarpha adalah 1,175%,

1,840% dan 2,029%. Nilai LT (Lethal Time)50, LT90

dan LT95 ekstrak daun P. macrocarpha adalah 0,811

jam, 11,879 jam, dan 15,477 jam. Kelompok per-

lakuan ekstrak 2,5% dan 2% sama efektifnya de-

ngan temephos 1 ppm. Kelompok perlakuan pada

konsentrasi 0,25%, dan 0,125% tidak efektif mem-

bunuh larva Aedes aegypti karena tidak terdapat

perbedaan signifikan dengan kelompok kontrol ne-

gatif (p>0,05). Semakin tinggi konsentrasi ekstrak

daun P. macrocarpha maka semakin meningkat

efektiv itasnya dalam membunuh larva Aedes

aegypti.

Perlu penelitian lanjut untuk mengetahui de-

ngan jelas kandungan dan mekanisme kerja zat

dalam daun mahkota dewa yang memiliki potensi

sebagai larvasida, mengetahui toksisitas ekstrak

daun mahkota dewa terhadap vertebrata agar da-

pat dimanfaatkan secara luas di masyarakat, dan

membuat ekstrak daun mahkota dewa menjadi jer-

nih agar dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin

dalam kehidupan.
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